
Sel Elektrolisis 

 

Pada sel volta yang baru saja kita pelajari, reaksi redoks spontan menimbulkan arus 

listrik. Terjadinya arus listrik ini dapat diamati dari voltmeter. Tidak demikian halnya 

dengan sel elektrolisis, reaksi redoks yang tidak spontan dapat berlangsung bila 

kedalamnya dialiri listrik. Perhatikan gambar susunan sel elektrolisis pada Gambar 

disamping! 

 

Arus listrik dari sumber arus searah 

mengalir ke dalam larutan melalui katoda atau 

elektroda negatif. Pada katoda ini terjadi 

reaksi reduksi dari spesi tertentu yang ada 

dalam larutan. Spesi tertentu yang lain 

mengalami oksidasi di anoda/elektroda 

positif. Dalam hal tempat reaksi berlangsung 

sama seperti sel volta yaitu katoda tempat 

terjadi reaksi reduksi sedangkan anoda tempat 

terjadi oksidasi, tetapi muatan elektroda 

dalam sel elektrolisis berlawanan dengan muatan elektroda dalam sel volta. Pada sel 

elektrolisis katoda merupakan elektroda negatif, sedangkan anoda merupakan elektroda 

positif. 

 

Spesi yang mengalami reduksi di katoda dan spesi yang mengalami oksidasi di anoda, 

tergantung pada potensialnya masing-masing. Spesi yang mengalami reduksi adalah yang 

mempunyai potensial elektroda lebih positif. Sedangkan spesi yang mengalami oksidasi 

adalah yang mempunyai potensial elektroda lebih negatif. Dengan demikian, tidak selalu 

kation yang mengalami reduksi dan tidak selalu anion yang mengalami oksidasi,mungkin 

saja pelarutnya (air) yang mengalami reduksi dan atau oksidasi. Bila elektroda bukan 

elektroda inert (sukar bereaksi) maka elektroda akan mengalami oksidasi. 

 

Elektrolisis yaitu proses di mana energi listrik dipakai untuk menyebabkan reaksi kimia 

tidak spontan akan terjadi. Elektrolisis bertanggung jawab atas munculnya banyak benda 

dalam kehidupan sehari-hari seperti perhiasan berlapis emas / berlapis perak dan bumper 

mobil berlapis krom. 

Sebuah sel elektrolisis yaitu alat yang dipakai untuk melakukan reaksi elektrolisis. 

Dalam sel elektrolit, arus listrik diterapkan untuk menyediakan suatu sumber elektron 

untuk mendorong reaksi ke arah tidak spontan. Dalam sel volta, reaksi berjalan dalam arah 

yang melepaskan elektron secara spontan. Dalam sel elektrolit, masukan elektron dari 

sumber eksternal memaksa reaksi untuk pergi ke arah yang berlawanan. 



 `    

 Arah spontan untuk reaksi antara Zn dan Cu yaitu untuk logam Zn akan teroksidasi 

menjadi ion Zn2 +, sedangkan ion Cu2 + direduksi menjadi logam Cu. Hal tersebut 

membuat elektroda seng ialah anoda dan elektroda tembaga ialah katoda. Ketika setengah 

sel yang sama yang terhubung ke baterai melalui kawat eksternal, reaksi dipaksa untuk 

berjalan dalam arah yang berlawanan. Elektroda seng sekarang katoda dan elektroda 

tembaga anoda. 

         

 Potensi sel standar yaitu negatif, menunjukkan reaksi tidak spontan. Baterai harus 

mampu memberikan minimal yaitu 1.10 V arus searah agar reaksi akan terjadi. Perbedaan 

lain antara sel volta dengan sel elektrolitik yaitu tanda-tanda dari elektroda. Dalam sel 

volta, anoda  ialah negatif dan katoda positif. Dalam sel elektrolit, anoda positif karena 

terhubung ke terminal positif baterai. Katoda karena itu negatif. Elektron masih mengalir 

melalui sel membentuk anoda ke katoda. 

 

 

 

 



Reaksi elektrolisis 

 

 

 

Perbedaan dengan sel volta 

 Pada dasarnya elektrolisis adalah sel volta yang bereaksi tidak spontan. Faktanya, 

aliran listrik harus dibalik dari sel volta dengan melebihkan tegangan yang dibutuhkan. Sel 

elektrolisis terdiri atas dua buah elektroda, dan satu elektrolit. Tidak seperti sel volta, reaksi 

yang menggunakan sel elektrolisis harus terinduksi dan terbalik antara anoda dan katoda. 

Inilah  

 

 

Faktor-faktor yang mempengaruhi Elektrolisis 

1. Overpotential 

Tegangan yang dihasilkan akan lebih tinggi dari yang diharapkan. Overpotential 

penting untuk mengendalikan interaksi antar elektroda. 

2. Tipe elektroda 

Elektroda Inert berperan sebagai permukaan untuk reaksi yang terjadi. Namun 

elektroda tidak ikut beraksi dimana elektroda aktif menjadi bagian setengah reaksi. 

3. Reaksi Elektrodan yang bersamaan 



Jika dua pasang setengah reaksi terjadi bersamaan, maka salah satu setengah reaksi 

gharus dihentikan untuk menentukan pasangan tunggal reaksi yang dapat 

dielektrolisis. 

4. Keadaan Pereaksi 

Jika pereaksi tak standar, maka tegangan setengah sel akan berbeda dari nilai standar. 

Pada kasus ini, larutan untuk anoda setengah sel mungkin akan mempunyai pH lebih 

tinggi atau rendah dari pH standar, yaitu 4. 


